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SALINAN

PROVINSI SUMATERA UTARA

KEPUTUSAN BUPATI TOBA
NOMOR 441 TAHUN 2025

TENTANG

PERUBAHAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN TOBA
TAHUN 2025

BUPATI TOBA,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 367 Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, disebutkan bahwa Bappeda
menyampaikan seluruh rancangan akhir Perubahan Renja
Perangkat Daerah yang telah diverifikasi kepada Kepala Daerah
melalui Sekretaris Daerah untuk ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Daerah dan bahwa penetapan Renja Perangkat Daerah
dengan Keputusan Kepala Daerah, paling lambat 1 (satu) bulan
setelah Peraturan Kepala Daerah tentang Perubahan RKPD
ditetapkan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang Perubahan
Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Toba Tahun 2025;

—

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1998 tentang Pembentukan
Kabupaten Daerah Tingkat Il Toba Samosir dan Kabupaten Daerah
Tingkat Il Mandailing Natal (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1998 Nomor 188, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3794);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
9244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856};

Mengingat
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5.

10.

k1.

12.

13.

14.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomar 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik [ndonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2020 tentang Perubahan
Nama Kabupaten Toba Samosir Menjadi Kabupaten Toba di
Provinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik
[ndonesia Nomor 6474);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781};

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2024 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2025 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2024 Nomor 648);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 110 Tahun 2023 tentang
indikator Tingkat Kinerja Daerah dan Petunjuk Teknis Bagian
Dana Alokasi Umum Yang Ditentukan Penggunaannya (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 807) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 102
Tahun 2024 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan
Nomer 110 Tahun 2023 tentang Indikator Tingkat Kinerja Daerah
dan Petunjuk Teknis Bagian Dana Alokasi Umum Yang Ditentukan
Penggunaannya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 965);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020
tentang Hasil Verifikasi Dan Validasi Pemutakhiran Klarifikasi,
Kodefikasi Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Dan
Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Toba Sameosir Nomor 5 Tahun 2016
tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Toba Samosir
(Lembaran Daerah Kabupaten Toba Samosir Tahun 20 16 Nomor 5}
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Toba Nomor 9 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan
Daerah Kabupaten Toba Samosir Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Toba Samosir
(Lembaran Daerah Kabupaten Toba Tahun 2020 Nomor 9y,
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15, Peraturan Daerah Kabupaten Toba Namor 3 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-
2026 (Lembaran Daerah Kahupaten Toba Tahun 2021 Nomor 3j;

16. Peraturan Daerah Kabupaten Toba Nomor 7 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2045
(Lembaran Daerah Kabupaten Toba Tahun 2024 Nomor 7).

17. Peraturan Bupati Toba Nomor 29 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Toba Tahun 2025 (Berita
Daerah Kabupaten Toba Tahun 2024 Nomor 29];

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN RENCANA KERJA
PERANGKAT DAERAH KABUPATEN TOBA TAHUN 2025.

KESATU . Menetapkan Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten
Toba Tahun 2025 sebagaimana tercantum dalam Diktum ini.
KEDUA . Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud

dalam Diktum KESATU terdiri atas :

1. Sekretariat Daerah Kabupaten;

Inspektorat;

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana;

Dinas Komunikasi dan Informatika;

Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan;

Dinas Sosial;

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang;

Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman;

. Dinas Lingkungan Hidup;

10. Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga;

11.Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

12.Dinas Kesehatan;

13. Dinas Pertanian;

14. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan;

15. Dinas Perhubungan;

16.Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perdagangan dan
Perindustrian;

17.Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan
Ketenagakerjaan;

18.Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa, Perempuan dan
Perlindungan Anak;

19. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata;

20.Satuan Polisi Pamong Praja;

21.Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan
Daerah;

292.Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah;

23.Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia;

24.Badan Kesatuan Bangsa dan Politik;

25.Badan Penanggulangan Bencana Daerah;

26.Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah;

27.Kecamatan Ajibata;

28.Kecamatan Bonatua Lunasi;
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29 Kecamatan Barbor;
A0, Kecamatan Habinsavai,
31, Kecamatan Laguboti;
32 Kecamatan Lumban Julu;
33. Kecamatan Parmalksian;
34. Kecamaftan Porsea;
35. Kecamatan Siantar Narumonda;
36. Kecamatan Silaen;
37.Kecamatan Tampahan;
38. Kecamatan Uluan;
39.Kecamatan Nassau;
40. Kecamatan Pintu Pohan Meranti;
41.Kecamatan Sigumpar
KETIGA . Perubahan Rencana Kerja Perangkat Dacrah Kabupaten Toba Tahun
2025 dilaksanakan berdasarkan Tahapan Verifikasi terhadap
Rancangan Akhir Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah untuk
memastikan telah selaras dengan Peraturan Kepala Daerah tentang

Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah sesuai ketentuan yang
berlaku.

KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan di dalamnya
maka akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Balige
pada tanggal 09 Juli 2025

BUPATI TOBA,
Cap/dto

EFFENDI SINTONG P. NAPITUPULU

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA
a.n SEKRETARIS DAERAH KAB. TOBA

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth :

1. Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Toba;
2. Inspektur Kabupaten Toba;

3. Yang bersangkutan untuk dilaksanakan.
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PEMERINTAH KABUPATEN TOBA
INSPEKTORAT

Jin. Huta Bulu — Mejan, Balige, Sumatera Utara 22312

Telp. (0632) 21393, Faksimile (0632) 21393
Laman www.tobakab.go.id, Pos-el Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan dan
Perindustrian@tobakab.go.id

CATATAN HASIL REVIU
ATAS
RANCANGAN AKHIR PERUBAHAN RENCANA KERJA (P RENJA)
DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, DESA, PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN
ANAK KABUPATEN TOBA
TAHUN 2025

Uraian Catatan Hasil Reviu Rancangan Akhir P Renja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat, Desa, Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Toba Tahun 2025

Sehubungan dengan penugasan berdasarkan Surat Tugas PIt. Inspektur Kabupaten Toba
Nomor 700/218/IRDA/ST/2024 tanggal 16 Juli 2025 untuk melaksanakan reviu Perubahan

Renja PD Tahun 2025, bersama ini kami sampaikan catatan hasil reviu sebagai berikut:

! -
'Kesimpulan:

4
\
|

'j Pengujlan atas kelengkapan dokumen pendukung rancangan akhir P Renja PD

i a. Dokumen yang dibutuhkan dalam pelaksanaan reviu rancangan akhir P Renja PD telah ‘
‘ lengkap.

2 Pengujian atas kesesua:an rancangan akhir P Renja PD dangan Rancangan Akhir 7
l P RKPD
|
|

a. Nama program, keglatan pagu dana dan mdnkaior pada rancangan akhir P Renja PD |
telah sesuai dengan nama program, kegiatan, pendanaan dan indikator pada P RKPD. J

| Catatan reviu:

1
|
|
== e e 4._1
i
|

. |

Rekomendasi :

I
‘Mempertahankan keselarasan nama program keg:atan pagu dana dan mdtkator pada [
JPerubahan Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Perempuan dan Perlindungan
Anak dengan P RKPD Kabupaten Toba Tahun 2025

Balige, 2Y Juli 2025

Kepala Dipas-Remberdayaan Masyarakat, Plt. Inspektur
DesaPatshiiiiah g8 Perlindungan Anak _ KabupatenToba

o

Bobby N. Batubara, SE, M.Si, Ak, CGCAE
Pembina Tk. |
NIP. 19740405 200604 1 004




KATA PENGANTAR

Perubahan Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah (Renja PD)
merupakan acuan perencanaan PD selama satu tahun berkenaan dan
merupakan penjabaran per tahun dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah. Adapun penyusunan Renja PD merupakan amanat dari
Undang-undang Nomor 25 Tahun 2005 tentang sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Permendagri Nomor 86 Tahuh 2017.

Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2025 disusun
sebagai implementasi dari tahapan perencanaan tahun berkenaan.
Penyusunan Perubahan Rencana Kerja merupakan faktor mendasar guna
lebih mengarahkan tujuan serta sasaran perencanaan pembangunan daerah
yang berkesinambungan dan dapat dipertanggungjawabkan. Diharapkan
penyusunan Perubahan Rencana Kerja ini dapat memberikan arah/pedoman
untuk rencana Kkegiatan Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Perempuan
dan Perlindungan Anak Kabupaten Toba Tahun 2025.

Namun disadari bahwa hasil yang dicapai masih jauh dari sempurna,
karena itu kritik dan saran terhadap materi dan substansi pokok Perubahan
RENJA tersebut sangat diharapkan, sehingga peningkatan kualitas rencana
berkelanjutan. Dan kepada semua pihak yang membantu penyusunan
Perubahan Rencana Kerja ini kami ucapkan terima kasih, semoga Tuhan
Yang Maha Esa memberkati dan melimpahkan rahmat-NYA kepada kita

semua.
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Toba merupakan SKPD yang
menyelenggarakan Urusan wajib Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa
dan Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, sebagai
upaya mendukung tercapainya Visi Kabupaten Toba yaitu “Toba Mantap
2029” maju daerahnya, sejahtera rakyatnya dan berkelanjutan
pembangunannya, seperti yang tertuang dalam Rencana Pembanguan
Jangka Menengah Daerah. Sejalan dengan rencana pencapaian misi
untuk Meningkatkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan berbasis

potensi Daerah dan Mendukung Kemandirian Daerah.

Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Toba sebagai salah satu unsur pembantu
penyelenggara pemerintahan di Kabupaten Toba di bidang
Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, wajib menyusun Perubahan Rencana Kerja (P-Renja)
dengan mengacu kepada rancangan awal Perubahan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (P-RKPD) Kabupaten Toba dan berpedoman kepada
dokumen perencanaan lima tahunan yang disebut dengan Rencana
Strategis (Renstra) Dinas PMDP dan PA Kabupaten Toba. Dalam
prosesnya, penyusunan rancangan ini  dikerjakan secara
simultan/paralel dengan penyusunan rancangan awal Perubahan RKPD
Kabupaten Toba, dengan fokus melakukan pengkajian terlebih dahulu
terhadap kondisi eksisting Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa,
perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Toba, evaluasi
pelaksanaan Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Toba tahun-tahun sebelumnya dan
evaluasi kinerja terhadap pencapaian renja Dinas Pemberdayaan

Masyarakat, Desa, perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Toba.

Dengan proses yang sistematis dan substansi materi yang lengkap,

Perubahan Renja ini diharapkan dapat menjamin keterkaitan dan
konsistensi dengan Perubahan RKPD Kabupaten Toba dan Renstra Dinas

Pemberdayaan Masyarakat, Desa, perempuan dan Perlindungan Anak

Kabupaten Toba dengan Perubahan Renja K/L dan Perubahan Renja
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Provinsi, sehingga dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan
Perubahan Kebijakan Umum APBD (P-KUA), Perubahan Prioritas dan
Plafon Anggaran Sementara (P-PPAS), Rencana Kerja Anggaran Perubahan
Satuan Kerja Perangkat Daerah (RKAP-SKPD) dan Rancangan Peraturan
Daerah tentang Perubahan APBD sebagaimana diamanatkan dalam Pasal
25 ayat (2) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, Pasal 69 ayat (2)
Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Pusat dan Daerah dan Pasal 17 ayat (2) Undang-undang Nomor 17 Tahun

2003 tentang Keuangan Negara.

1.2. LANDASAN HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1998 tentang Pembentukan
Kabupaten Daerah Tingkat II Toba Samosir dan Kabupaten Daerah
Tingkat II Mandailing Natal (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1998 Nomor 188, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3794);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 4355);

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
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10.

Ll.

12.

13.

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintah antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Propinsi
dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembara Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6474);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5165);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor
18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran
Negara Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaga
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2020 tentang Perubahan
Nama Kabupaten Toba Samosir menjadi Kabupaten Toba di Provinsi
Sumatera Utara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6474);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 142, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6523);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembar Negera Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 1425);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 547);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang

Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
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23.

24.

25.

26.

27.

28.

29,

30.

tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun
2023 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor);
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020
tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 6 Tahun 2021
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara
Nomor S5 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menegah Daerah (RPJMD) Provinsi Sumatera Utara Tahun 2019-
2023 (Berita Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun 2021 Nomor 6);
Peraturan Gubernur Sumatera Utara Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun
2022;

Peraturan Daerah Kabupaten Toba Samosir Nomor 6 Tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten
Toba Samosir Tahun 2006-2026 (Lembaran Daerah Kabupaten Toba
Samosir Tahun 2009 Nomor 6 Seri E Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Toba Samosir Nomor 5 Tahun 2016
tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Toba Samosir
(Lembaran Daerah Kabupaten Toba Samosir Tahun 2016 Nomor 5),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Toba Nomor 9 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan
Daerah Kabupaten Toba Samosir Nomor 5 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan Perangkat Daerah Kabupaten Toba Samosir (Lembaran
Daerah Kabupaten Toba Tahun 2020 Nomor 9);

Peraturan Daerah Kabupaten Toba Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Toba
Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah Kabupaten Toba Tahun 2021

Nomor 3);
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31. Peraturan Bupati Toba Nomor 61 Tahun 2021 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah di Lingkungan Kabupaten Toba Tahun
2021-2026;

32. Peraturan Bupati Toba Nomor 21 Tahun 2022 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Toba Tahun 2023 (Berita Daerah
Kabupaten Toba Tahun 2022 Nomor 21);

33. Peraturan Bupati Toba Nomor 25 Tahun 2022 tentang Penetapan
Rencana Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Toba Tahun 2023;

34. Peraturan Bupati Toba Nomor Tahun tentang Perubahan
atas Peraturan Bupati Toba Nomor 25 Tahun 2022 tentang Rencana
Kerja Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Toba
Tahun 2024.

1.3. MAKSUD DAN TUJUAN
1.3.1. MAKSUD
Maksud Penyusunan Perubahan Rencana Kerja ini adalah untuk
memberikan arahan, landasan yang kuat dan jelas dan sebagai alat

kendali dan tolak ukur dalam pelaksanaan kegiatan.

1.3.2. TUJUAN
Tujuan Penyusunan Perubahan Rencana Kerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Toba adalah untuk menciptakan Sinkronisasi, Sinergitas
Pelaksanaan Pembangunan daerah secara tahunan.
1.4 SISTEMATIKA PENULISAN
Rencana Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa,
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Toba untuk Tahun 2025
secara garis besar disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang penyusunan perubahan renja,
landasan hukum penyusunan perubahan renja, maksud dan
tujuan penyusunan perubahan renja dan sistematika
penulisan dokumen perubahan renja.
BAB 1I EVALUASI RENJA SAMPAI DENGAN TRIWULAN II TAHUN
BERKENAAN
Bab ini memuat kajian (review) terhadap evaluasi renja sampai

dengan Triwulan II tahun berkenaan.
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BABIII RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
Bab ini berisikan rencana kerja dan pendanaan perangkat
daerah.

BAB IV PENUTUP
Bab ini berisikan catatan penting yang perlu mendapat
perhatian baik dalam rangka pelaksanaan maupun
ketersediaan anggaran, disertai dengan aturan-aturan

pelaksanaan serta rencana tindak lanjut.
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BAB II
EVALUASI RENJA SAMPAI DENGAN TRIWULAN I
TAHUN BERKENAN
a. Hasil Evaluasi IKU, IKS dan Indikator Program sampai Triwulan I

Kegiatan Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
tahun lalu dan pencapaian kinerja Renstra Perangkat Daerah ditujukan
untuk mengidentifikasi sejauhmana kemampuan Perangkat Daerah dalam
melaksanakan program dan kegiatannya, mengidentifikasi realisasi
pencapaian target Kkinerja program dan kegiatan Renstra Perangkat
Daerah, serta hambatan dan permasalahan yang dihadapi.

Jenis program, kegiatan dan sub kegiatan yang direncanakan di
dalam Perubahan Renja Perangkat Daerah terkait dengan kewenangan
sebagaimana diatur di dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, yang meliputi 38 urusan pemerintahan,
yang terdiri atas 6 (enam) urusan pemerintahan absolut, 6 (enam) urusan
pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar, 18 (delapan
belas) urusan pemerintahan wajib yang tidak berkaitan dengan pelayanan

dasar, 8 (delapan) urusan pemerintahan pilihan.

Perubahan renja didasarkan atas laporan hasil evaluasi
pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun berkenaan, laporan evaluasi
pelaksanaan Renstra Perangkat Daerah (kalau sudah tersedia), dan
perkiraan pelaksanaan DPA PD (dokumen pelaksanaan anggaran satuan

kerja perangkat daerah) tahun berjalan yang baru disahkan.

Bila laporan evaluasi pelaksanaan Renstra Perangkat Daerah belum
disusun, maka dapat dibuat rekapitulasi berdasarkan laporan evaluasi
pelaksanaan Renja PD tahun berkenaan sejak tahun pertama periode
Renstra Perangkat Daerah, dibandingkan dengan rencana program dan

kegiatan yang tertuang dalam dokumen Renstra PD.

b. Evaluasi IKU
1. Indeks Desa Membangun
Indeks Desa Membangun dengan target 91,00 persen realisasi
sampai dengan triwulan I O persen. Realisasi Indeks Desa Membangun
diperoleh dari jumlah desa berkembang tahun 2025. indeks desa

membangun 2025 belum ada data yang falit jadi belum bisa mengetahui
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jumlah desa berkembang untuk tahun 2025 karna dari dari
Kementerian belum ada.

Indeks Desa Membangun (IDM) merupakan Indeks Komposit yang
dibentuk berdasarkan tiga indeks, yaitu:

1. Indeks Ketahanan Sosial terdiri dari dimensi Modal Sosial
(Indikator solidaritas sosial, memiliki toleransi, rasa aman
penduduk, kesejahteraan sosial); dimensi kesehatan (Indikator
pelayanan kesehatan, keberdayaan masyarakat, dan jaminan
kesehatan); dimensi pendidikan (indikator akses ke pendidikan
dasar dan menengah, akses ke pendidikan non formal dan akses
ke pengetahuan); dan Dimensi Permukiman (indikator akses ke air
bersih, akses ke sanitasi, akses ke listrik, dan akses ke informasi
dan komunikasi).

2. Indeks Ketahanan Ekonomi terdiri dari Dimensi Ekonomi (indikator
keragaman produksi masyarakat desa, tersedia pusat pelayanan
perdagangan, akses distribusi/ logistic, akses ke Lembaga
keuangan dan perkreditan, Lembaga ekonomi, dan keterbukaan
wilayah).

3. Indeks Ketahanan Lingkungan/Ekologi terdiri dari Dimensi Ekologi
(indikator kualitas lingkungan dan potensi rawan bencana dan
tanggap bencana).

Fungsi Indeks Desa Membangun :

Indeks Desa Membangun (IDM) digunakan pemerintah sebagai
alat untuk mengukur status perkembangan suatu desa, sehingga
rekomendasi kebijakan yang diperlukan akan lebih tepat sasaran.

Selain itu, berikut ini adalah fungsi lain dari indeks desa
membangun, yaitu :

1. Digunakan sebagai indikator penting untuk memperkuat
pencapaian dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
(RPJM); dan

2. Digunakan sebagai acuan untuk melakukan afirmasi, integrasi,
dan sinergi pembangunan sehingga terwujudnya kondisi
masyarakat desa yang sejahtera, adil, dan mandiri akan lebih
mudah untuk dicapai dan lebih tepat sasaran.

Tujuan IDM

1. Menetapkan status kemajuan dan kemandirian Desa;

2. Menyediakan data dan informasi dasar bagi pembangunan Desa.
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Status Kemajuan dan Kemandirian Desa

Ukuran pengklasifikasian Desa dalam rangka menentukan
intervensi baik anggaran maupun kebijakan pembangunan Desa.
Berikut merupakan 5 (lima) status Desa : Desa Mandiri, Desa Maju,
Desa Berkembang, Desa Tertinggal, Desa Sangat Tertinggal.

2. Persentase desa yang melaksanakan tertib administrasi

Persentase desa yang melaksanakan tertib administrasi dengan
target 90,00 persen realisasi sampai dengan triwulan I 0,19 persen.
Realisasi persentase desa yang melaksanakan tertib administrasi
diperoleh dari Jumlah desa yang melaksanakan tertib adminsitrasi.
Pemerintah desa merupakan penyelenggara pelayanan publik terkecil
yang berhubungan langsung dengan masyarakat selaku penerima
layanan. Dikarenakan peran strategis pemerintah desa tersebut sehingga
pemerintah mengeluarkan kebijakan melalui UU Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa. Peraturan tersebut memberikan keleluasaan bagi desa
untuk menjalankan local self government atau kewenangan penuh dalam
mengatur rumah tangganya sendiri yang biasa disebut otonomi desa.
Dengan begitu, segala kewenangan dan tanggung jawab wajib dilakukan
pemerintah desa meliputi kegiatan atau penyelenggaraan pemerintahan
desa, pelaksanaan pembangunan desa pembinaan sampai dengan
pemberdayaan masyarakat desa. Itu artinya, peran pemerintah desa
sangat penting bagi masyarakat. Sehingga apabila pelaksanaan
pemerintahan desa berjalan dengan baik, maka pembangunan dan
kesejahteraan masyarakatnya pun dapat terwujud.

Administrasi desa adalah proses kegiatan pencatatan data dan
informasi pada penyelenggaraan pemerintahan desa yang dicatat dalam
buku administrasi desa. Kemudian, berdasarkan aturan dijelaskan
melalui Pasal 1 Permendagri 47/2016 tentang Administrasi
Pemerintahan Desa, bahwa administrasi pemerintahan desa adalah
keseluruhan proses kegiatan pencatatan data dan informasi mengenai
pemerintahan desa pada buku register desa yang meliputi administrasi
umum, administrasi penduduk, administrasi keuangan, administrasi

pembangunan, dan administrasi lainnya. Dengan kata lain, kegiatan
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kecil yang dapat dilakukan agar administrasi desa dapat terwujud
adalah dengan tertib administrasi desa.
3. Persentase Peningkatan Status Desa

Persentase Peningkatan Status Desa dengan target 86,00 Persen
realisasi sampai dengan triwulan I O Persen. Realisasi persentase
peningkatan status Desa diperoleh dari Jumlah Desa Tertinggal yang
menuju kriteria desa berkembang berdasarkan IDM pertahun/Jumlah
Desa Berkembang.

4. Persentase LKD dan LAD Aktif

Persentase LKD dan LAD Aktif dengan target 70,00 persen realisasi
10,00 persen. Realisasi Persentase LKD dan LAD Aktif diperoleh dari
Jumlah LKD dan LAD Aktif / Jumlah seluruh lembaga. Lembaga
Kemasyarakatan Desa (LKD) dalam Permendagri 18 tahun 2018 tentang
Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Lembaga Adat Desa maksudnya
adalah wadah partisipasi masyarakat, sebagai mitra Pemerintah Desa,
ikut serta dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
pembangunan, serta meningkatkan pelayanan masyarakat Desa.

Lembaga Adat Desa atau sebutan lainnya (LAD) dalam ketentuan
umum Permendagri 18 tahun 2018 tentang Lembaga Kemasyarakatan
Desa dan Lembaga Adat Desa adalah lembaga yang menyelenggarakan
fungsi adat istiadat dan menjadi bagian dari susunan asli Desa yang
tumbuh dan berkembang atas prakarsa masyarakat Desa. Sebagaimana
Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan nama lain atau
BPD dalam Permendagri 18 tahun 2018 tentang Lembaga
Kemasyarakatan Desa dan Lembaga Adat Desa adalah lembaga yang
melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil
dari penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan
secara demokratis.

Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD) dan Lembaga Adat Desa
atau sebutan lainnya (LAD) adapun jenis lembaga kemasyarakatan
desa/kelurahan adalah :

- Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)

- Karang Taruna (KARTAR)

- Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM/LKMD)
- Lembaga Adat Desa

- Posyandu
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5. Cakupan Perlindungan Perempuan dan Anak

c.

Cakupan Perlindungan Perempuan dan Anak dengan target 65,00
persen realisasi 34,32 persen. Realisasi Cakupan Perlindungan
Perempuan dan Anak diperoleh dari Rumus : Rasio KDRT

Jumlah Kasus KDRT
Jumlah Rumah Tangga x 100%

Rumus : Persentase Perempuan di lembaga pemerintah

Jumlah perempuan di lembaga pemerintah

Jumlah perempuan toba x 100%

Berdasarkan hasil evaluasi atas Peraturan Bupati Toba Nomor
74 Tahun 2021 tentang Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kabupaten
Toba dan Indikator Kinerja Utama Perangkat Daerah dilingkungan
Pemerintah Kabupaten Toba Tahun 2021 - 2026 perlu dilakukan
penyesuaian dan perubahan guna memastikan bahwa tujuan dan
sasaran strategis berorientasi hasil dan berdampak langsung kepada
Masyarakat serta memiliki kualitas indikator kinerja yang memenuhi
kriteria yang SMART (Specific, Measurable, Archievable, Relevant dan
Time Bond) maka ditetapkan Peraturan Bupati Toba Nomor 24 Tahun
2024 tentang Perubahan Peraturan Bupati Toba Nomor 74 Tahun 2021
tentang Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kabupaten Toba dan
Indikator Kinerja Utama Perangkat daerah dilingkungan Pemerintah
Kabupaten Toba Tahun 2021 - 2026.
Sehubungan dengan terbitnya Perubahan tersebut maka IKU

Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Toba TW.II menjadi :
1. Pengentasan Desa Tertinggal
2. Penurunan Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak
Evaluasi IKS
1. Persentase Peningkatan Status Desa target 86,00% realisasi sampai

dengan triwulan I 0 % dengan tingkat capaian kinerja 0,00%.
2. Persentase desa yang melaksanakan tertib administrasi target 90,00

% realisasi 0,19 % dengan tingkat capaian kinerja 0,21%.
3. Persentase LKD dan LAD aktif target 70,00% realisasi sampai

dengan triwulan I 10,00% dengan tingkat capaian kinerja 14,29%.
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4. Cakupan Perlindungan Perempuan dan Anak target

65,00% realisasi sampai dengan triwulan I 34,32%

dengan tingkat capaian kinerja 52,80%.

d. Evaluasi Indikator Program

1.

Hasil Evaluasi Realisasi Program/Kegiatan sampai Triwulan I

1. Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja

Persentase ARG pada Belanja Langsung APBD target
90,00 persen realiasi 8,44 persen dengan tingkat capaian
kinerja 9,38%.

. Persentase Kekerasan terhadap perempuan yang

mendapat layanan komprehensif target 100 persen
realiasi O persen dengan tingkat capaian kinerja 0%.

. Persentase ketersediaan data gender dan anak target

52,27 persen realiasi O persen dengan tingkat capaian
kinerja 0%.

. Persentase Kelurahan/Desa Layak Anak target 22,54

persen realiasi 5,64 persen dengan tingkat capaian
kinerja 25,02%.

. Persentase anak korban kekerasan yang ditangani

instansi terkait kabupaten target 100 persen realiasi
17,86 persen dengan tingkat capaian kinerja 17,86%.

. Persentase Desa Berkembang target 36,80 persen

realiasi O persen dengan tingkat capaian kinerja 0%.

. Persentase Peningkatan Kerjasama Desa target 9,09

persen realiasi 0,05 persen dengan tingkat capaian
kinerja 0,55%.

. Persentase Desa Tertib Administrasi target 100 persen

realiasi 43,29 persen dengan tingkat capaian kinerja
43,29%.

. Persentase Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan,

Lembaga Adat dan MHA target 2,97 persen realiasi 0,93
persen dengan tingkat capaian kinerja 31,31%.

hasil/keluaran yang direncanakan.

2. Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi target kinerja

hasil/keluaran yang direncanakan.

3. Realisasi program/kegiatan yang melebihi target

hasil/keluaran yang direncanakan.

Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi

target kinerja program/kegiatan.

Penyebab tidak terpenuhinya pencapaian target PD, antara lain karena:

a. Terlambatnya pengesahan anggaran.
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b. Realisasi alokasi anggaran lebih kecil dari APBD yang ditetapkan.
Kenaikan indek harga satuan barang.
Adanya kejadian luar biaya (misal, bencana alam dan bencana non
alam).
e. Kombinasi diantara a, b, dan ¢ atau faktor lainnya.
Faktor-faktor tersebut menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan

kebutuhan program dan kegiatan pada perubahan rencana kerja untuk

tahun berkenaan.

Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil

untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut.

Untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tidak tercapainya kinerja
program dan kegiatan adalah mendorong semua bidang pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat Desa, Perempuan dan Perlindungan Anak agar
segera melaksanakan program dan kegiatan yang sudah ditetapkan
didalam APBD Tahun 2025.

Perubahan Rencana Kerja Dinas PMDP dan PA Kabupaten Toba
adalah penjabaran perencanaan tahunan dari Rencana Strategis Dinas
PMDP dan PA Kabupaten Toba. Tercapainya atau tidaknya pelaksanaan
kegiatan-kegiatan atau program yang telah disusun dapat dilihat
berdasarkan Laporan Kinerja (LK) Pemerintah. Perubahan Renja Dinas
PMDP dan PA Kabupaten Toba ini menyajikan dasar pengukuran kinerja
kegiatan dan pengukuran kinerja sasaran dari hasil yang telah diraih atau
dilaksanakan oleh Dinas PMDP dan PA selama tahun 2025. Evaluasi
Pelaksanaan Perubahan Renja PD terlampir pada tabel Rekapitulasi Hasil
Rancangan Renja PD dan evaluasi indikator kinerja daerah Kabupaten
Toba.

Evaluasi pelaksanaan Renja Triwulan I Tahun 2025 Dinas
Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Perempuan dan Perlindungan Anak

Kabupaten Toba dapat dilihat dari tabel T-C 29 berikut :
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BAB III

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT, DESA, PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK

3.1 Rencana Kerja dan Pendanaan Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa,
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Toba

Rencana Kerja adalah yang memuat program, kegiatan dan indikator
kinerja. Program merupakan kumpulan kegiatan-kegiatan yang sistematis
dan terpadu untuk mendapatkan hasil yang dilaksanakan satu atau
beberapa instansi pemerintah ataupun dalam rangka kerja sama dengan
masyarakat, guna mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan,
kegiatan yang direncanakan harus dilaksanakan untuk merealisasikan
program yang telah ditetapkan dan merupakan cerminan dari strategi
konkrit untuk mencapai tujuan dan sasaran.

Pencapaian kinerja dapat diukur dengan baik apabila terdapat
satuan pengukuran yang memadai, untuk itu tentunya diperlukan suatu
program aksi yang dapat menunjang organisasi dalam menilai kinerjanya.
Aktifitas atau kegiatan instansi pemerintah merupakan penjabaran dari
program kerja operasional yang telah dibuat oleh organisasi tersebut.

Program dan Kegiatan pemantapan ketahanan pangan lingkup Dinas
Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Perempuan dan Perlindungan Anak
Tahun 2025 dibiayai Dana Alokasi Umum (DAU) Kebutuhan anggaran
Dinas PMDP dan PA Tahun 2025 Rp.10.061.526.438.

Rencana tindak lanjut dari perencanaan ini dijabarkan dalam
Perubahan Rencana Kerja Tahun 2025, yang akan akhirnya di tuangkan
dalam Dokumen Perubahan Pelaksanaan Anggaran (DPPA) TA 2025.

Program, kegiatan, dan sub kegiatan yang akan dilaksanakan tahun
2025 diusulkan pendanaannya dari dana APBD. Untuk lebih rinci
Perubahan Rencana Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa,
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Toba Tahun 2025 dan
prakiraan maju tahun 2026 sesuai yang telah direncanakan dan hasil
analisis kebutuhan serta telah di input kedalam aplikasi Sistem Informasi
Pembangunan Daerah (SIPD).

Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Dinas Pemberdayaan
Masyarakat, Desa, Perempuan dan Perlindungan Anak untuk Tahun

Anggaran 2025 direncanakan, sebagai berikut :
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1.

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA

1.

Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat

Daerah

- Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah

- Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

- Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

- Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun
SKPD

Administrasi Umum Perangkat Daerah

- Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor

- Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

- Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

- Penyediaan Barang Cetakan dan Penggadaan

- Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan

- Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

- Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

- Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

Pemeliharaan Barang Milik Daerah  Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah

- Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan

- Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

- Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan

Lainnya

PROGRAM PENATAAN DESA

1.

Penyelenggaraan Penataan Desa

- Fasilitasi Sarana dan Prasarana Desa

PROGRAM PENINGKATAN KERJA SAMA DESA

1.

Fasilitasi Kerja Sama antar Desa
- Fasilitasi Kerja Sama antar Desa dalam Kabupaten/Kota

PROGRAM ADMINISTRASI PEMERINTAHAN DESA
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1. Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Administrasi

Pemerintahan Desa

Fasilitasi Penyusunan Perencanaan Pembangunan Desa
Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa

Pembinaan dan Pemberdayaan BUM Desa dan Lembaga Kerja
Sama antar Desa

Pembinaan Peningkatan Kapasitas Anggota BPD

Fasilitasi Evaluasi Perkembangan Desa serta Lomba Desa dan
Kelurahan

5. PROGRAM PEMBERDAYAAN LEMBAGA KEMASYARAKATAN,
LEMBAGA ADAT DAN MASYARAKAT HUKUM ADAT
1. Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan yang Bergerak di Bidang

Pemberdayaan Desa dan Lembaga Adat Tingkat Daerah

Kabupaten/Kota serta Pemberdayaan Masyarakat Hukum Adat

yang Masyarakat Pelakunya Hukum Adat yang Sama dalam Daerah
Kabupaten/Kota

Fasilitasi Penataan, Pemberdayaan dan Pendayagunaan
Kelembagaan Lembaga Kemasyarakatan Desa/ Kelurahan (RT,
RW, PKK, Posyandu, LPM, dan Karang Taruna), Lembaga Adat
Desa/Kelurahan dan Masyarakat Hukum Adat

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Lembaga Kemasyarakatan
Desa/ Kelurahan (RT, RW, PKK, Posyandu, LPM, dan Karang
Taruna), Lembaga Adat Desa/Kelurahan dan Masyarakat Hukum
Adat

Fasilitasi Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat dan
Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa
Fasilitasi Desa dalam Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna
Fasilitasi Bulan Bhakti Gotong Royong

Fasilitasi Tim Penggerak PKK dalam Penyelenggaraan Gerakan

Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Keluarga

6. PROGRAM PENGARUSUTAMAAN GENDER DAN PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN
1. Pemberdayaan Perempuan Bidang Politik, Hukum, Sosial, dan

Ekonomi pada Organisasi Kemasyarakatan Kewenangan

Kabupaten/Kota

Sosialisasi Peningkatan Partisipasi Perempuan di Bidang Politik,

Hukum, Sosial dan Ekonomi
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2.

Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia Layanan
Pemberdayaan Perempuan Kewenangan Kabupaten/Kota
- Pengembangan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)

Pemberdayaan Perempuan Kewenangan Kabupaten/ Kota

7. PROGRAM PEMENUHAN HAK ANAK (PHA)

1.

Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia Layanan
Peningkatan Kualitas Hidup Anak Kewenangan Kabupaten/Kota

- Koordinasi dan Sinkronisasi Pelaksanaan Pendampingan
Peningkatan  Kualitas  Hidup Anak  Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

8. PROGRAM PERLINDUNGAN KHUSUS ANAK

1.

Pencegahan Kekerasan terhadap Anak yang melibatkan para Pihak

Lingkup Daerah Kabupaten/Kota

- Advokasi Kebijakan dan Pendampingan Perangkat Daerah dalam
pelaksanaan kebijakan/program/kegiatan pencegahan KTA

3.2 Tujuan, Sasaran, IKU, IKK dan Program sesuai Renstra 2025-2029

Sesuai Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia

Nomor 900.1.1/640/SJ tanggal 11 Februari 2025 dalam poin ke 2 (dua)

di jelaskan bahwa Pemerintah Daerah segera menyesuaikan arah

kebijakan pembangunan daerah dengan visi, misi dan program kepala

daerah dan wakil kepala daerah terpilih, serta program Asta Cita ke dalam
perubahan RKPD Tahun 2025 dan perubahan APBD TA 2025. Berikut ini

tujuan, sasaran, IKU, IKK dan Program serta Targetnya tahun 2025 Dinas

Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Perempuan dan Perlindungan Anak
sesuai Renstra Tahun 2025-2029:

1.

Tujuan Renstra

Tujuan Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Perempuan

dan Perlindungan Anak berdasarkan Renstra Tahun 2025-2029 :

1.

2.

3.
4,

Meningkatnya  Pemberdayaan  Masyarakat Desa  untuk
Kemandirian desa

Meningkatnya kesetaraan gender

Menurunnya Kekerasan terhadap Anak

Menurunnya Kekerasan terhadap perempuan

Berikut Indikator dan target tujuan Tahun 2025 :
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No Tujuan Indikator Satuan | Target
Meningkatnya Indeks Desa indeks 76,19
Pemberdayaan Membangunan (IDM)

Masyarakat Desa

untuk Kemandirian

desa

Meningkatnya Indeks Ketimpangan Indeks 0,39
kesetaraan gender Gender (%0)
Menurunnya Persentase penurunan %
Kekerasan terhadap | kekerasan terhadap

Anak anak

Menurunnya Pesentase Penurunan %
Kekerasan terhadap | kekerasan terhadap

perempuan perempuan

2. Sasaran Renstra
Sasaran Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Perempuan
dan Perlindungan Anak adalah :
1. Peningkatan, Pengelolaan dan Pemanfaatan Sumber Daya Desa
2. Meningkatkan Kesetaraan Gender dan Pemenuhan Hak Anak serta
kualitas perlindungan perempuan dan anak

Berikut indikator dan target sasaran Tahun 2025 :

No Sasaran Strategis Indikator Satuan Target
Peningkatan, Pengelolaan | Persentase Desa % 0,4
dan Pemanfaatan Sumber | Mandiri
Daya Desa
Meningkatkan Kesetaraan | Indeks Pemberdayaan % 77,62

Gender dan Pemenuhan | Gender (IDG)
Hak Anak serta kualitas
perlindungan perempuan
dan anak

3. Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2025
Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pemberdayaan Masyarakat,

Desa, Perempuan dan Perlindungan Anak adalah:

No Indikator Satuan Target
1. | Indeks Pembangunan Gender (IPG) Indeks 08,24
2. | Indeks Ketimpangan Gender (IKG) (%) 0,39
Indeks

3. | Indeks Perlindungan Anak (IPA) Indeks 0

4. | Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) % 77,62
5. | Indeks Desa Membangun (IDM) Indeks 76,19
6. | Persentase Desa Mandiri % 0,4

4. Indikator Kinerja Kunci (IKK) Tahun 2025
Indikator Kinerja Kunci (IKK) Dinas Pemberdayaan Masyarakat,

Desa, Perempuan dan Perlindungan Anak adalah:
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No Indikator Satuan Target
1. | Persentase Anggaran Responsif Gender % 0,07
(ARG)
5. Program Tahun 2025

Sesuai Renstra Tahun 2025-2029 Dinas Pemberdayaan
Masyarakat, Desa, Perempuan dan Perlindungan Anak memiliki 9
(Sembilan) program. Program Tahun 2025 Dinas Pemberdayaan

Masyarakat, Desa, Perempuan dan Perlindungan Anak adalah
adalah:

No Program Indikator Satuan Target
1. | Penataan Desa Persentase Fasilitasi % 60
Penataan Desa
2. | Peningkatan Kerjasama | Persentase Fasilitasi % 40
Desa Kerjasama Desa
3. | Administrasi Persentase % 0
Pemerintahan Desa Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa
Yang Baik
4. | Pemberdayaan 1. Persentase Fasilitasi % 0
Lembaga Pemberdayaan
Kemasyarakat, Lembaga

Lembaga Adat dan | Kemasyarakatan Desa
Masyarakat Hukum | (LKD)

Adat 2. Persentase Fasilitasi
Pemberdayaan % 30
Lembaga Adat Desa
dan Lembaga
Masyarakat Hukum
Adat
5. | Pengarusutamaan Persentase Anggaran % 0,07
Gender dan | Responsif Gender
Pemberdayaan (ARG)
Perempuan
No Program Indikator Satuan Target
6. | Perlindungan Persentase Perempuan % 0
Perempuan Korban Kekerasan dan
TPPO yang
mendapatkan Layanan
Komprehensif
7. | Pengelolaan Sistem | Tingkat Pemanfaatan % 0
Data Gender dan Anak | Data Gender dan Anak
dalam Perencanaan,
Evaluasi dan/atau
Penyusunan Kebijakan
8. | Pemenuhan Hak Anak | Indecks Pemenuhan | indeks 0
Hak Anak (IPHA)
9. | Perlindungan Khusus | Indeks Perlindungan | indeks 0
Anak Khusus Anak (IPKA)
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3.2. PENDANAAN DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, DESA,
PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
Adapun Program dan Kegiatan Dinas Pemberdayaan Masyarakat,
Desa, Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Toba Tahun 2025
menggunakan tabel T.C. 33.
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BAB IV
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa,
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Toba Tahun 2025
diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman bagi pedoman bagi para
pelaksana kegiatan di lingkungan Dinas PMDP dan PA dalam rangka
mewujudkan visi dan misi Kabupaten Toba.

Disamping itu Perubahan Rencana Kerja ini diharapkan dapat
mengatur arah perkembangannya dalam pencapaian hasil yang
diharapkan selain dijadikan bahan evaluasi pelaksanaan program dan
kegiatan yang akan dilaksanakan tahun berkenaan.

Untuk itu kami mengharapkan kepada semua pihak yang
berkepentingan untuk sungguh-sungguh melaksanakan Rencana Kerja ini,
sehingga dapat tercapai upaya yang maksimal dalam pelaksanaan program
dan kegiatan yang ada di Dinas PMDP dan PA Kabupaten Toba.

NIP. 19740313 199402 2 002




